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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Proses perubahan pada arus globalisasi telah mengubah keadaan 

masyarakat di seluruh dunia. Setiap orang menghadapi tantangan untuk berkiprah 

di dunia dengan dibukanya pasar bebas. Konsekuensi dari dibukanya pasar bebas 

adalah sumber daya manusia Indonesia harus mempunyai keterampilan dan 

kompetensi yang unggul agar mampu bersaing dengan sumber daya manusia dari 

negara-negara lain. Menurut Binkley (Griffin, McGaw & Care, 2012:18), terdapat 

10 keterampilan abad 21 dalam 4 kelompok yang harus dipelajari dan dikuasai 

oleh manusia. Dalam kelompok cara berpikir, salah satu yang harus dikuasai 

adalah Kemampuan berpikir kritis.  

Kemampuan berpikir dan intelektual tinggi mencakup kemampuan 

penalaran logis, berpikir sistematis, kritis, cermat, dan kreatif serta mampu 

mengkomunikasikan gagasan terutama dalam memecahkan masalah. 

Kemampuan-kemampuan tersebut seharusnya dikembangkan melalui proses 

pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan secara sengaja agar hal-hal 

tersebut dapat muncul sebagai hasil yang diinginkan pada diri peserta didik.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berfungsi membimbing 

peserta didik untuk memiliki keterampilan dan pengetahuan serta membentuk 

sikap positif dan kepribadiannya. Materi yang diberikan, serta aktivitas 

pembelajaran hendaknya ditata sedemikian rupa dalam bentuk program-program 

pembelajaran yang kondusif untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditentukan 

sekolah. Pelaksanaan program pendidikan tersebut dimaksudkan untuk membantu 

peserta didik mengembangkan kepribadiannya sehingga diharapkan lebih mampu 

menghadapi tantangan hidup, baik pada masa sekarang maupun untuk masa-masa 

mendatang. Hal ini menunjukkan bahwa peranan lembaga pendidikan merupakan 

faktor yang sangat penting dalam upaya menumbuhkan dan mengembangkan 

peserta didik menjadi warga masyarakat yang berkualitas. 
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Kemampuan berpikir kritis yang rendah merupakan salah satu gambaran 

ketidakberhasilan guru dalam memberikan pemahaman pelajaran pada peserta 

didik. Penyebab utamanya adalah penerapan metode pembelajaran yang 

digunakan dalam proses belajar kurang memberi daya tarik peserta didik untuk 

belajar dengan karakter dan materi pelajaran yang disampaikan. Pelajaran 

ekonomi di tingkat SMA merupakan pelajaran dengan hasil nilai rata-rata paling 

rendah sehingga hal ini menjadi permasalahan yang harus diselesaikan dan dicari 

solusinya. 

Data hasil ujian nasional SMA tahun 2014-2015 pada pelajaran ekonomi di 

Provinsi Jawa Barat, menunjukan nilai paling rendah dibandingkan dengan 

pelajaran lain yang diujiankan, yaitu dengan angka rata-rata 5,87. Kabupaten yang 

menyumbang angka rata-rata kecil salah satunya yaitu Kabupaten Bandung Barat 

dengan nilai rata-rata sebesar 5,85 pada urutan ke 24 dari seluruh kota dan 

kabupaten yang ada di jawa barat. 

Mata pelajaran ekonomi memang selalu dianggap paling sulit oleh sebagian  

besar peserta didik di kelas IPS karena karakternya yang bersifat menghitung dan 

menghapal. Hal ini dirasakan oleh hampir seluruh peserta didik di semua daerah, 

maka tidak heran jika nilai ekonomi yang di peroleh peserta didik relatif kecil. 

Gambaran tingkat berpikir kritis peserta didik di sekolah bisa dilihat dari hasil 

belajar peserta didik. Berikut ini adalah hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA N 1 Cisarua Kabupaten Bandung Barat: 

Tabel 1.1 

Nilai UAS Mata Pelajaran Ekonomi 

Kelas X SMA N 1 Cisarua Kab.Bandung Barat tahun 2015/2016 

Nilai KKM Jumlah Peserta didik 

   X IPS 1 X IPS 2 X IPS 3 Jumlah 

0-19 70 2 4 4 10 

20-39 70 7 11 9 27 

40-69 70 13 16 15 44 

70-89 70 8 2 4 14 

90-100 70 2 0 1 3 

Jumlah  32 33 33 98 

Sumber : Data UAS Sekolah 
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat  bahwa hasil belajar peserta didik pada 

nilai ujian akhir sekolah masih sangat kurang dan hal ini secara tidak langsung 

menggambarkan tingkat kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran ekonomi 

yang diajarkan di kelas X SMA N 1 Cisarua Kabupaten Bandung Barat masih 

sangat rendah. Hal tersebut terlihat dari data tabel dengan jumlah peserta didik 

yang lulus melebihi kriteria ketuntasan minimal (KKM), hanya sekitar 17 orang 

dari 98 peserta didik kelas sepuluh atau sebesar 17.34% sedangkan yang kurang 

dari kriteria ketuntasan minimal mencapai 81 orang dari 98 peserta didik atau 

sebesar 82,65%. 

Kemampuan berpikir kritis sebagai indikator berpikir tingkat tinggi belum 

dimiliki sepenuhnya oleh peserta didik, hal tersebut terbukti dalam hasil tes awal 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

dilakukan peneliti pada hari jumat tanggal 4 maret 2016 sebagai berikut : 

Tabel.1.2 

Nilai pelajaran Ekonomi Pra Penelitian 

 

Kelas 

Jumlah peserta 

didik yang 

memenuhi 

KKM 

Jumlah peserta 

didik yang 

belum 

memenuhi 

KKM 

 

Jumlah 

peserta 

didik 

Persentase 

peserta 

didik yag 

belum 

memenuhi 

KKM 

X - IPS 1 9 23 32 71,87% 

X - IPS 2 8 25 33 75,75% 

X - IPS 3 9 24 33 72,72% 

     

      Sumber : Daftar nilai peserta didik pra penelitian 

 

Dari tabel 1.2 terlihat bahwa kemampuan peserta didik menyelesaikan soal 

kemampuan berpikir kritis masih rendah dalam proses pembelajaran pada mata 

pelajaran ekonomi. Hal ini terlihat dalam nilai rata-rata dari setiap kelas lebih 

rendah dari nilai KKM. Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal kemampuan tingkat tinggi.  

Salah satu kunci utama dalam memajukan pendidikan adalah guru. 

Sudjana, N. (2010:12) mengemukakan bahwa guru menempati kedudukan sentral, 

sebab peranannya sangat menentukan. Guru harus mampu menterjemahkan dan 
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menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum, kemudian 

mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada peserta didik melalui proses 

pengajaran di sekolah. Menurut Hamalik, (2008:32) bagaimanapun baiknya 

kurikulum, administrasi, dan fasilitas perlengkapan, kalau tidak diimbangi dengan 

peningkatan kualitas guru-gurunya tidak akan membawa hasil pembelajaran yang 

diharapkan.  

Masih banyak guru yang mengajar dengan cara yang kurang menarik dan 

membosankan, kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

terlibat dan berpartisipasi aktif dan mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan. Kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru, sehingga proses 

belajar menjadi kaku, kurang mendukung pengembangan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan peserta didik terutama dalam hal berpikir kritis. Hal ini dapat 

berpengaruh pada prestasi belajar peserta didik, sebab pemecahan masalah 

menuntut peserta didik untuk terlibat dan aktif dalam mencari solusi dengan 

memberdayakan semua keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya. 

 Pembelajaran inovatif yang relevan dengan keterlibatan dan peran aktif 

peserta didik dalam pembelajaran adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dan keterkaitannya dengan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu dari pembelajaran tersebut adalah pembelajaran yang 

menekankan agar peserta didik sendiri yang akan membangun pengetahuannya, 

sedangkan guru harus merancang kegiatan pembelajaran bagi peserta didik untuk 

meningkatkan atau mengubah pengetahuan awalnya yang berkaitan dengan 

aktivitas hidup sehari-hari, di mana peserta didik dituntun untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. Untuk hal itu diharapkan bahwa guru tidak hanya 

semata-mata mentransferkan pengetahuan kepada  peserta didik akan tetapi, 

peserta didik harus mampu membangun pengetahuan di dalam benaknya sendiri.  

Nur dan Wikandari (2000:2), mengungkapkan bahwa guru dapat 

membantu peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya, dengan cara-cara 

mengajar yang membuat informasi yang diberikan oleh guru menjadi sangat 

bermakna dan sangat relevan bagi peserta didik, dan dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan dan menetapkan ide-ide 
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mereka sendiri untuk belajar. Selanjutnya Nur dan Wikandari, mengatakan bahwa 

guru dapat memberi peserta didik “tangga” yang dapat membantu peserta didik 

mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi, namun harus diupayakan agar 

peserta didik sendiri yang memanjat “tangga” tersebut. Salah satu alternatif 

pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir kritis 

peserta didik (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam memecahkan masalah 

yang sedang dihadapi yaitu pembelajaran berbasis masalah. Hal ini karena, dalam 

proses belajar mengajar peserta didik diharapkan dapat memahami konsep tentang 

suatu materi di mana peserta didik mengalami bekerja dan belajar pada situasi 

atau masalah yang belum terdefinisi, dengan menggunakan pengetahuan awal 

yang dimiliki baik formal maupun informal. 

Menurut Bern dan SeStefano (Suryadi, 2009:34), pembelajaran berbasis 

masalah adalah pembelajaran yang dimulai dengan menghadapkan peserta didik 

kedalam suatu permasalahan nyata atau disimulasikan yang menantang, agar 

peserta didik dapat termotivasi untuk menyelesaikannya. Ketika peserta didik 

berhadapan dengan permasalahan itu, mereka menyadari bahwa hal tersebut dapat 

dilihat dari berbagai sudut pandang, artinya mereka akan menyadari bahwa untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut peserta didik harus dapat mengkonstruksi 

pengetahuan secara kritis dengan cara mengkoneksikan, mengintegrasikan serta 

mengeksplorasi informasi, ide-ide serta konsep pengetahuan dari berbagai disiplin 

ilmu yang ia miliki. Dengan demikian permasalahan yang disimulasikan dalam 

pembelajaran dengan pendekatan masalah, dimaksudkan untuk memberikan 

peluang pada peserta didik agar dapat mengkoneksikan semua ide matematik 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 

Dengan cara tersebut, peserta didik dapat terlibat secara langsung kedalam 

situasi nyata atau yang disimulasikan sehingga pembelajaran ekonomi akan 

memberi peluang peserta didik dan guru dalam melaksanakan empat pilar 

pendidikan universal yang disarankan UNESCO, khususnya peserta didik mampu 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dengan cara mengkonstruksi dan 

mengkoneksikan pengetahuan yang sudah ia miliki dengan pengetahuan yang 

baru didapatnya. Selain itu, dengan pembelajaran berbasis masalah peserta didik 
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juga akan terlatih menemukan secara mandiri atau dengan bimbingan guru. Hasil 

yang ditulis dan dipelajari peserta didik akan menjadi lebih bermakna dalam 

ingatannya dan akan menumbuhkan motivasinya dalam mempelajari materi 

ekonomi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ruseffendi (2006:30) yang 

menyatakan bahwa : “...menemukan sesuatu oleh sendiri dapat menumbuhkan 

rasa percaya terhadap dirinya sendiri, dapat meningkatkan motivasi (termasuk 

motivasi intrinsik), melakukan pengkajian lebih lanjut, dapat menumbuhkan sikap 

positif terhadap mata pelajaran ekonomi”.  

Kenyataan dilapangan Metode pembelajaran yang masih sering digunakan 

guru adalah metode ceramah dengan menempatkan posisi guru sebagai pusat 

informasi yang mengakibatkan suasana pembelajaran menjadi cenderung kaku. Di 

dalam metode ini, peserta didik cenderung mengalami suasana dalam posisi 

mendengarkan dan menyimak informasi yang disampaikan guru saja, sehingga 

peserta didik tersebut kurang berpartisipasi dalam pembelajaran dan bersifat pasif. 

Oleh karena itu, perlu penerapan metode pembelajaran yang lain, yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Kemampuan berpikir kritis yang rendah tersebut diakibatkan karena salah 

satunya peserta didik diposisikan sebagai pendengar dan penghapal saja tanpa di 

bangun suasana belajar yang bersentuhan langsung dalam proses pembentukan 

pemikiran tingkat tinggi. Hal tersebut bisa saja di bangun dengan menyajikan 

permasalah yang dialami pada proses pembelajaran, apalagi yang diajarkan adalah 

ilmu ekonomi, yang merupakan ilmu yang bersentuhan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik terhadap materi yang diajarkan yaitu dengan cara penggunaan metode 

pembelajaran yang memposisikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran yang 

dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk memahami 

permasalahan, memberikan alasan atas jawaban yang dikemukakan, dan menarik 

kesimpulan. 
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Salah satu metode pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk 

berperan aktif  dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

menurut penulis adalah dengan menggunakan metode brainstorming.  

Oleh karena itu, Penulis bermaksud melakukan suatu penelitian dengan 

judul : “PENGARUH METODE PEMBELAJARAN BRAINSTROMING 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DITINJAU DARI 

KEMAMPUAN AWAL BELAJAR PESERTA DIDIK (Studi Eksperimen pada 

Mata Pelajaran Ekonomi dalam Standar Kompetensi Memahami Koperasi di 

Kelas X SMA N 1 Cisarua Kabupaten Bandung Barat Tahun 2015/2016)”. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara 

kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran brainstroming  

dengan kelas kontrol yang yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional ? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara 

kelompok peserta didik yang memiliki pengetahuan awal tinggi 

dibandingkan dengan kelompok peserta didik yang memiliki pengetahuan 

awal rendah ? 

3. Apakah terdapat interaksi antara metode brainstorming, kemampuan awal 

dan kemampuan berpikir kritis ? 
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1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

antara kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran 

brainstroming  dengan kelas kontrol yang yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional 

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

antara kelompok peserta didik yang memiliki pengetahuan awal tinggi 

dibandingkan dengan kelompok peserta didik yang memiliki pengetahuan 

awal rendah 

3. Untuk mengetahui interaksi antara metode brainstorming, kemampuan 

awal dan kemampuan berpikir kritis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini sebagai tambahan informasi kepada dunia pendidikan 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran ekonomi dengan penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode Brainstroming dengan 

melihat kemampuan awal peserta didik. 

2. Praktis 

Memberikan Informasi tentang keefektifan penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode Brainstroming dalam 

upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dilihat dari 

kemampuan awal peserta didik dalam mata pelajaran ekonomi 

kompetensi dasar koperasi. 

 

 

 

 

  


